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Muhammad Khutbah Arrafiq, (2020): Efektivitas Penggunaan Strategi 
Talking Stick pada Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMA 
Negeri 3 Bengkalis. 
 
 
Berdasarkan pengamatan studi pendahuluan penulis menemukan gejala-
gejala: masih ada siswa yang kurang memperhatikan guru saat guru menerangkan 
materi di depan kelas dengan metode ceramah, Siswa kadang terlihat bermalas-
malasan saat belajar di kelas, bahkan ada siswa yang sering keluar masuk kelas, 
seperti pada saat guru hanya memberikan catatan di papan tulis. Tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui efektivitas penggunaan strategi talking stick pada 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 3 Bengkalis. 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari-Februari 2020, dan lokasi 
penelitian ini adalah di SMA Negeri 3 Bengkalis. Subjek penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas IPS di SMA Negeri 3 Bengkalis tahun ajaran 2019/2020. 
Populasi penelitian ini adalah guru PAI dan seluruh siswa kelas XI SMA Negeri 3 
Bengkalis tahun ajaran 2019/2020 yang berjumlah 71 siswa. Sampel dalam 
penelitian ini adalah guru PAI dan siswa sebanyak 48. 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang penulis lakukan, maka 
dapat disimpulkan bahwa hasil pembelajaran pada pertemuan pertama hasil 
pembelajaran PAI siswa mendapatkan nilai rata-rata sebesar 6,83, kemudian 
meningkat pada pertemuan kedua menjadi 7,75 dan pada tes ketiga diperoleh nilai 
siswa rata-rata sebesar 8,21. Berdasarkan persentase yang diperoleh, diketahui 
dari tes 1 diperoleh persentase pembelajaran PAI sebesar 68,33%, kemudian 
meningkat pada tes 2 menjadi 77,50% dan pada tes 3 meningkat menjadi 82,08%. 
Artinya strategi talking stick efektif digunakan pada pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SMA Negeri 3 Bengkalis. 
 






Muhammad Khutbah Arrafiq, (2020): The Effectiveness of Using Talking 
Stick Strategy on Islamic Education 
Subject at State Senior High School 3 
Bengkalis 
 
 Based on the observation of preliminary study, it was found the 
indications—there were students who did not pay attention to the teacher 
explaining the material in front of the class by using Preaching method, students 
sometime looked lazy when they were studying in the class, and there were 
students coming in and out of the class when the teacher only gave notes on the 
board.  This research aimed at knowing the effectiveness of using Talking Stick 
strategy on Islamic Education subject at State Senior High School 3 Bengkalis.  
This research was conducted on January-February 2020, and its location was at 
State Senior High School 3 Bengkalis.  The subjects of this research were all 
students of Social Science at State Senior High School 3 Bengkalis in the 
Academic Year of 2019/2020.  An Islamic Education subject teacher and all the 
eleventh-grade students of Social Science in the Academic Year of 2019/2020 that 
were 71 students were the population of this research.  The samples were an 
Islamic Education subject teacher and 48 students.  Based on the research findings 
and data analyses, it could be concluded that the mean score of Islamic Education 
subject learning outcome at the first meeting was 6.83, then at the second meeting 
it increased to 7.75, and at the third meeting it was 8.21.  Based on the 
percentages obtained, it was obtained the percentage of the first test was 68.33%, 
then it increased at the second meeting to 77.50%, and it increased again at the 
third meeting to 82.08%.  It meant that Talking Stick strategy was effective in 
increasing the learning of Islamic Education subject 4.58%. 
 
Keywords: Talking Stick 
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 ملخص
لية استخدام استراتيجية العصا المتكلم في تعلم ا(: فع0202رفيق )المحمد خطبة 
 3المدرسة الثانوية الحكومية التربية اإلسالمية في 
 بنجكاليس.
ال : هناك التالميذ الذين  أعراًضاالباحث األويل، وجد بحث ال ةاستناًدا إىل مالحظ
متعبني أثناء ويظهر أهنم طريقة احملاضرة، بصل عندما يشرح املواد أمام الفباملدرس  ونهتمي
املدرس   هميدخلون وخيرجون من الفصل غالًبا، عندما يعطيبل الدراسة يف الفصل أحيانًا، 
لية استخدام اسرتاتيجية العصا افعمعرفة هو بحث ال اهذوهدف على السبورة فقط. كتابة 
 بنجكاليس. 3ة احلكومية املدرسة الثانوياملتكلم يف تعلم الرتبية اإلسالمية يف 
املدرسة الثانوية يف ومكانه ، 2020يناير إىل فرباير شهر مت إجراء هذا البحث يف 
املدرسة الثانوية العلوم االجتماعية يف تالميذ فصل مجيع واألفراد بنجكاليس.  3احلكومية 
 تعلم الرتبيةمدرس تمع اجمل. 2019/2020يف العام الدراسي  بنجكاليس 3احلكومية 
بنجكاليس يف  3املدرسة الثانوية احلكومية احلادي عشر من تالميذ الفصل ومجيع  اإلسالمية
تعلم الرتبية مدرس العينة و . تلميذا 71الذين عددهم  2019/2020العام الدراسي 
 تلميذا. 48التالميذ الذين عددهم و  اإلسالمية
نتائج التعلم يف االجتماع  بناًء على نتائج البحث وحتليل البيانات، ميكن االستنتاج أن
 اددتز  مث ،6،83 قيمةحتصل على متوسط لدى التالميذ األول لنتائج تعلم الرتبية اإلسالمية 
قيمة ويف االختبار الثالث يتم احلصول على متوسط ،  7،75تكون و يف االجتماع الثاين 
 النسبة أن 1 عرف االختباري احملصولة، املثوية النسبة على بناءً . 8،21 املتوسط التالمبذ يف
تزداد ٪ و 77،50إىل  2يف االختبار تزداد ٪ ، مث 68،33هي  الرتبية اإلسالمية  لتعلم املثوية
٪. وهذا يعين أن إسرتاتيجية العصا املتكلم فعالة يف زيادة تعلم 82،08إىل  3يف االختبار 
 ٪.4،58بنسبة لدى التالميذ الرتبية اإلسالمية 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan persoalan yang sangat menarik untuk dibahas, 
karena pendidikan sangat penting dalam kehidupan dan tidak dapat di 
pisahkan dari kehidupan, baik kehidupan perseorangan, keluarga, masyarakat 
bangsa dan Negara. mengingat sangat pentingnya bagi kehidupan, maka 
pendidikan harus dilaksanakan sebaik-baiknya sehingga memperoleh hasil 
yang di harapkan. Kegiatan pembelajaran merupakan inti dari kegiatan 
pendidikan secara keseluruhan. mengajar adalah penyerahan kebudayaan 
berupa pengalaman-pengalaman dan kecakapan-kecakapan kepada peserta 
didik, serta bimbingan kepada peserta didik dalam proses belajar. Sedangkan 
Belajar adalah: suatu proses yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari 
pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungan.
 1
 
Dalam pelaksanaan proses pembelajaran, penggunaan strategi atau 
model pembelajaran yang tepat oleh guru akan mempengaruhi dalam 
pencapaian tujuan pembelajaran. oleh karena itu sebelum proses belajar 
mengajar dilakukan, guru harus dapat memilih strategi atau metode 
pembelajaran yang di dasarkan pada keefisiennya. Jadi, sebelum model 
pembelajaran diterapkan guru harus terlebih dahulu menelaah, apakah model 
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 Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2011,  h. 7 
2 
pembelajaran tersebut sesuai dengan materi. Hal ini diperkuat oleh pendapat 
yang dikemukakan oleh Roestiyah bahwa “Guru harus mempunyai model atau 
strategi agar anak didik dapat belajar secara efekktif dan efisien, sehingga 
mengena pada tujuan yang diharapkan.
 2
  
Sebagaimana hadist nabi berkaitan dengan pembelajaran ini 
disebutkan sebagai berikut: 
 
Artinya: Menuntut ilmu itu wajib bagi setiap Muslim.
3
   
Selain itu, dalam Al-Qur’an Allah SWT juga menjelaskan pentingnya 
menuntut ilmu, seperti dalam surat Al-Mujadilah ayat 11 sebagai berikut: 
َها يُّ
َ
أ ِيوَ  َيَٰٓ ْ ِِف  ٱَّلذ ُحوا ْ إَِذا قِيَل لَُكۡم َتَفسذ ْ فَ  ٱلَۡهَجَٰلِِس َءاَنُنٓوا  ٱۡفَسُحوا
ُ َيۡفَسِح  ْ لَُكۡمۖۡ ِإَوَذا قِيَل  ٱّللذ وا ْ فَ  ٱنُُشُ وا ُ يَۡرفَِع  ٱنُُشُ ِيوَ  ٱّللذ َءاَنُنواْ  ٱَّلذ
ِيوَ ِننُكۡم وَ  وتُواْ  ٱَّلذ
ُ
ٖۚ وَ  ٱۡلعِۡلمَ أ ُ َدَرَجَٰت    ١١بَِها َتۡعَهلُوَن َخبرِيٞ  ٱّللذ
Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya 
Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: 
"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan 
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi 
ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa 
yang kamu kerjakan. 
 
Proses pembelajaran dapat berjalan secara maksimal jika siswa terlibat 
secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. Aktivitas belajar siswa yang 
maksimal dapat dicapai jika dalam proses pembelajaran yang dilakukan 
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 Kunandar, Guru Profesional, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2017, h. 105 
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 HR. Ibnu Majah no. 224, dari sahabat Anas bin Malik radhiyallahu 'anhu, dishahihkan 
Al Albani dalam Shahiih al-Jaami'ish Shaghiir no. 3913 
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dengan menggunakan strategi pembelajaran yang dapat melibatkan siswa 
secara aktif dalam belajar, baik secara mental, fisik, maupun sosial. Strategi 
pembelajaran yang digunakan harus dapat mendorong siswa dalam memahami 
dan disajikan secara menarik sehingga siswa menjadi senang mengikuti 
kegiatan pembelajaran. Menurut Rohman, metode secara Harfiah berarti cara 
dalam pemakaian yang umum, metode diartikan sebagai suatu cara atau 
prosedur yang dipakai untuk mencapai tujuan tertentu.
4
 Salah satu caranya 
adalah dengan menggunakan strategi pembelajaran Talking Stick (Tongkat 
berbicara). Selain itu menurut Suyatno, salah satu manfaat strategi talking stick 
ini adalah Agar lebih giat belajar.
5
   
Talking stick adalah salah satu model pembelajaran kooperatif. Model 
pembelajaran ini dilakukan dengan bantuan tongkat, siapa yang memegang 




Berkenaan dengan hal ini efektivitas talking Stick adalah dapat 
melibatkan siswa aktif. Langkah kerja strategi belajar yang dieksplisitkan 
yang membuat siswa mengeluarkan kemampuan terpendam yang berdiri dari 
rencana enam langkah untuk belajar cepat dan efektif. Dari model-model 
pembelajaran kooperatif, tipe Talking Stick paling sesuai karena dalam 
pembelajaran ini siswa dituntut untuk bisa saling bekerja sama bersama 
dengan kelompok, serta mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan mengenai 
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 Muhammad Rohman, Strategi Dan Desain Pengembangan System Pembelajaran, 
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 Agus Suprijono, Cooperative Learning: Teori dan Aplikasi PAIKEM, Surabaya: Pustaka 
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materi yang sedang dipelajari sehingga dapat meningkatkan pembelajaran. 
Pemilihan model pembelajaran ini didasarkan pada beberapa pertimbangan 
yaitu : (1) Model pembelajaran ini mudah untuk dilakukan, sesuai pada mata 
pelajaran dan karakteristik siswa, (2) dana, waktu dan kemampuan peneliti.
7
 
Studi ini penting dilakukan mengingat mata pelajaran pendidikan 
Agama Islam merupakan mata pelajara yang mengajarkan agar siswa dapat 
mengarahkan kehidupannya sesuai dengan ideologi Islam. Dengan begitu 
dapat dengan mudah membentuk kehidupan dirinya sesuai dengan nilai-nilai 
ajaran Islam. selain itu banyaknya persoalan di sekitar pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam juga mendorong kajian ini seperti proses 
pembelajaran yang masih tradisional. 
Pembelajaran yang masih tradisional terjadi dikarenakan guru masih 
belum memahami dan masih menggunakan metode konvensional yang 
cenderung monoton. Seperti pembelajaran dengan metode ceramah, Tanya 
jawab dan diskusi, yang seharusnya guru juga mengajar secara bervariasi, dan 
menyenangkan. Berdasarkan hasil observasi yang pernah dilakukan di SMA 
Negeri 3 Bengkalis, penulis menemukan gejala-gejala sebagai berikut:
8
 
a. Tidak semua siswa di SMA Negeri 3 Bengkalis memiliki nilai hasil 
pembelajaran memenuhi batas kriteria ketuntasan minimal. 
b. Siswa kadang terlihat bermalas-malasan saat belajar di kelas. 
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c. Siswa terkesan sulit memahami materi yang disampaikan oleh guru di 
kelas. 
Berdasarkan gejala-gejala yang penulis temukan di atas, peneliti tertarik 
ingin melakukan penelitian dengan judul: “EFEKTIVITAS PENGGUNAAN 
STRATEGI TALKING STICK PADA PEMBELAJARAN PENDIDIKAN 
AGAMA ISLAM DI SMA NEGERI 3 BENGKALIS”. 
 
B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahpahaman dari pengertian judul, maka perlu 
dijelaskan setiap kata yang membutuhkan penjelasan. Penjelasan istilah dalam 
judul dijelaskan sebagai berikut ini. 
1. Efektivitas 
Efektivitas menurut Ensiklopedia Nasional Indonesia berarti menunjukkan 
keberhasilan dari segi tercapai tidaknya sasaran yang telah ditetapkan, hasil 
yang semakin mendekati sasaran berarti tinggi efektivitasnya.
9
 Efektivitas 
dari segi siswa adalah peningkatan hasil belajar siswa setelah pembelajaran 
menggunakan talking stick. 
2. Penggunaan (Penerapan) 
Penggunaan atau penerapan adalah kegiatan yang dilakukan untuk 
membimbing, mengarahkan, mengatur segala kegiatan yang telah diberi 
tugas dalam melaksanakan suatu kegiatan usaha.
10
 Penerapan diartikan, 
pelaksanaan pembelajaran yang diajarkan kepada siswa. 
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3. Pembelajaran adalah upaya membelajarkan siswa untuk belajar. Kegiatan 
pembelajaran akan melibatkan siswa mempelajari sesuatu dengan cara 
efektif dan efisien. 
4. Strategi adalah suatu rencana tentang pendayagunaan dan penggunaan 




5. Talking stick 
Talking stick adalah salah satu strategi pembelajaran kooperatif. Strategi  
pembelajaran ini dilakukan dengan bantuan tongkat, siapa yang memegang 




6. Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan agama Islam bermakna upaya mendidikkan agama Islam atau 
ajaran Islam dan nilai-nilainya agar menjadi pandangan dan sikap hidup 
seseorang. Dari aktivitas mendidikkan agama Islam itu bertujuan untuk 
membantu seseorang atau sekelompok anak didik dalam menanamkan atau 




Efektivitas penggunaan strategi talking stick pada pembelajaran 
pendidikan agama Islam di SMA Negeri 3 Bengkalis diartikan dengan 
menunjukkan keberhasilan dari segi tercapai tidaknya sasaran yang telah 
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ditetapkan kegiatan yang dilakukan untuk membimbing, mengarahkan, 
dengan penggunaan satu strategi pembelajaran kooperatif dengan bantuan 




1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 
masalah penelitian dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 
a. Bagaimana perhatian siswa dalam proses pembelajaran? 
b. Bagaimana efektivitas penggunaan strategi talking stick pada 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 3 Bengkalis? 
c. Apakah siswa termotivasi dalam proses pembelajaran menggunakan 
talking stick? 
2. Batasan Masalah 
Mengingat banyaknya persoalan-persoalan yang mengitari kajian 
ini untuk memudahkan dan lebih terarahnya penelitian ini, maka penulis 
memfokuskan pada “Efektivitas penggunaan strategi talking stick pada 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 3 Bengkalis”. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan rumusan masalahnya yaitu Bagaimanakah 
efektivitas penggunaan strategi talking stick pada pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SMA Negeri 3 Bengkalis? 
 
8 
4. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas 
penggunaan strategi talking stick pada pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam di SMA Negeri 3 Bengkalis. 
 
D. Kegunaan dan Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoritis 
a) Secara teoritis hasil penelitian ini bermanfaat pengembangan ilmu 
pengetahuan yang relevan dengan psikologi agama dan pendidikan 
terutama dalam hal mendidik siswa di sekolah. 
b) Penelitian dapat dijadikan sebagai rujukan bagi peneliti lain yang 
melakukan kajian dalam masalah penelitian lanjutan. 
2. Secara Praktis 
a) Sebagai bahan masukan bagi peneliti lain dalam melakukan penelitian 
pada bidang yang sama. 
b) Sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan perkuliahan pada 
jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dan sekaligus 
sebagai persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan 





A. Pengertian Belajar  
Belajar adalah sebuah proses perubahan di dalam kepribadian manusia 
dan perubahan tersebut ditampakkan dalam bentuk peningkatan kualitas dan 
kuantitas tingkah laku seperti peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap, 
kebiasaan, pemahaman, keterampilan, daya pikir, dan kemampuan- 
kemampuan yang lain. Menurut Asri Budiningsih bahwa menurut teori 
kognitif hakekat belajar diartikan sebagai suatu aktifitas yang berkaitan 
dengan penataan informasi, reorganisasi perceptual, dan proses internal.
14
 
Belajar adalah proses interaksi antara stimulus dan respon. Stimulus 
yaitu apa saja yang dapat merangsang terjadinya kegiatan belajr mengajar 
seperti pikiran, perasaan atau hal-hal lainyang dapat ditangkap melalui alat 
indera. Sedangkan respon yaitu reaksi yang dimunculkan  peserta didik 
ketika belajar, yang juga dapat berupa pikiran, perasaan, atau 
gerakan/tindakan. Dari definisi belajar tersebut maka menurut Thorndike 
perubahan tingkah laku akibat belajar itu dapat berwujud kongkrit yaitu yang 
dapat diamati, atau tidak kongkrit yaitu yang tidak dapat diamati.
15
 
Belajar adalah suatu usaha sadar yang dilakukan oleh individu dalam 
perubahan tingkah laku baik melalui latihan dan pengalaman yang 
menyangkut aspek-aspek kognitif, afektif, dan psikomotor untuk memperoleh 
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 Yang dimaksud dengan aspek kognitif adalah aspek atau 
segi kemampuan siswa dalam berpikir secara faktual, hal ini melibatkan 
kecerdasan siswa dalam berpikir. Aspek afektif adalah yang menyangkut 
perasaan atau emosi, dan aspek psikomotirik berkaitan dengan mental atau 
psikologi siswa.  
Tidak semua perubahan yang terjadi pada manusia, atau siswa pada 
khususnya disebut dengan belajar. Maksudnya adalah bahwa dari perbuatan 
belajar itu harus mendapatkan atau memperoleh manfaat yang lebih baik lagi 
dari sebelumnya.  
Salah satu tanda seseorang telah mendapatkan hasil belajar yang baik 
adalah adanya perubahan tingkah laku dalam dirinya. Perubahan tingkah laku 
tersebut meliputi perubahan kognisi (kognitif), keterampilan (spikomotor), 
dan nilai sikap (afektif). 
Benjamin Bloom mengklasifikasikan hasil belajar menjadi tiga ranah, 
yaitu kognitif, afektif dan psikomotor: 
1) Ranah Kognitif 
Ranah ini berkenaan dengan hasil belajar intelektual, yakni 
pengetahuan dan ingatan.  
2) Ranah Afektif 
Berkenaan dengan sikap yakni penerimaan jawaban atau reaksi, 
penilaian, organisasi. 
3) Ranah Psikomotoris 
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Berkaitan dengan perubahan-perubahan keterampilan yang dimiliki 
siswa setelah mengalami pembelajaran. Hal ini berarti bahwa hasil 
berlajar harus mempunyai dampak terhadap kemampuan/keterampilan 
siswa, sebagai respon terhadap pembelajaran yang mereka lakukan. 
Ngalim Purwanto mengartikan pembelajaran sebagai kemampuan 
yang dimiliki oleh siswa setelah menerima pengalaman belajarnya. Hasil 
belajar yang pada hakikatnya tersirat dalam tujuan pembelajaran, dipengaruhi 
oleh kemampuan siswa dan kualitas pembelajaran yang diterimanya. 
Selanjutnya Ngalim Purwanto membagi faktor-faktor yang mempengaruhi 
hasil belajar siswa adalah sebagai berikut: 
1) Faktor Intern 
Yaitu intelegensi, orang berpikir menggunakan pikiran inteleknya. 
Cepat tidaknya dan terpecahkan atau tidaknya suatu masalah 
tergantung kepada kemampuan intelegensinya. Dilihat dari 
intelegensinya, maka seseorang dapat dikategorikan pandai atau 
bodoh, pandai sekali/cerdas (genius) atau pandir/dungu (Idiot). 
2) Faktor Ekstern 
Yaitu berupa faktor dari orang yang menyampaikan, karena 
penyampaian akan berpengaruh pada hasil belajar. Jika bagus cara 
penyampaian maka orang akan lebih mudah memahami apa yang kita 
sampaikan, begitu juga sebaliknya. 
17
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Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan, bahwa 
pembelajaran merupakan hasil dari interaksi siswa dengan tindak belajar 
mengajar. Dimana hasil belajar tersebut dapat dilihat dari 
perubahan-perubahan aspek atau segi kognitif (intelegensi), afektif 
(emosional) dan psikomotor (keterampilan gerak). Hasil belajar tersebut juga 
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, yang secara garis besar dapat 
dikelompokkan kedalam faktor internal dan faktor eksternal. 
 
B. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pembelajaran 
Menurut Tohirin, “Belajar adalah suatu proses yang dilakukan 
individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam 
interaksi dengan lingkungan”.
18
 Namun dalam memperoleh suatu perubahan 
tingkah laku, banyak faktor yang mempengaruhi.  
 Faktor-faktor yang mempengaruhi pembelajaran dapat di golongkan 
menjadi dua golongan. Yaitu:  
1. Faktor intern, adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang 
belajar. Yang dalam faktor intern adalah faktor jasmaniah, (meliputi 
faktor kesehatan, cacat tubuh) termasuk dan faktor Psikologis, (meliputi: 
faktor intelegensi, perharian, minat, bakat, motif, kematangan dan 
kesiapan). Selain factor jasmaniah dan faktor psikologis, faktor kelelahan 
tubuh juga mempengaruhi belajar. 
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2. Faktor Ekstern, adalah faktor yang berada diluar diri individu. Faktor ini 
meliputi faktor keluarga ( berupa cara orang tua mendidik, relasi antara 
anggota keluarga, suasana rumah tangga, keadaan ekonomi keluarga, 
pengertian orang tua dan latar belakang kebudayaan), faktor sekolah,( 
meliputi: metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi 
siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, 
keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah) dan faktor masyarakat, 
( meliputi: kegiatan siswa dalam masyarakat, media masa, teman bergaul 
dan bentuk kehidupan masyarakat).
19
 
Berdasarkan pendapat tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa 
faktor yang mempengaruhi pembelajaran secara garis besar dikelompokkan 
menjadi 2 bagian, yaitu faktor internal (berasal dari dalam diri) dan faktor 
eksternal (berasal dari luar diri).  
 
C. Strategi Pembelajaran 
Strategi merupakan usaha untuk memperoleh kesuksesan dan 
keberhasilan dalam mencapai tujuan. Dalam dunia pendidikan strategi dapat 
diartikan sebagai a plan, method, or series of activities designed to achieves a 
particular educational goal (perencanaan yang berisi tentang rangkaian 
kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu). Strategi 
pembelajaran merupakan rencana tindakan (rangkaian kegiatan) termasuk 
penggunaan strategi dan pemanfaatan berbagai sumber daya atau kekuatan 
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dalam pembelajaran yang disusun untuk mencapai tujuan tertenu. Dalam hal 
ini adalah tujuan pembelajaran.
20
 
Strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus 
dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara 
efektif dan efisien. Strategi pembelajaran adalah suatu set materi dan prosedur 




Strategi pembelajaran merupakan hal yang perlu di perhatikan oleh 
seorang instruktur, guru dalam proses pembelajaran. Paling tidak ada 3 jenis 
strategi yang berkaitan dengan pembelajaran, yakni: (a) strategi 
pengorganisasian pembelajaran, (b) strategi penyampaian pembelajaran, dan 
(c) strategi pengelolaan pembelajaran.
22
 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran 
adalah perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain 
untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Paling tidak ada 3 jenis strategi 
yang berkaitan dengan pembelajaran, yakni: (a) strategi pengorganisasian 
pembelajaran, (b) strategi penyampaian pembelajaran, dan (c) strategi 
pengelolaan pembelajaran. 
 
D. Pengertian Talking Stick 
Talking stick adalah salah satu strategi pembelajaran kooperatif. 
Strategi  pembelajaran ini dilakukan dengan bantuan tongkat, siapa yang 
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Talking stick (Tongkat Berbicara) telah digunakan selama 
berabad-abad oleh suku–suku Indian sebagai alat menyimak secara adil dan 
tidak memihak. Sejarah Talking stick yaitu sering digunakan kalangan dewan 
untuk memutuskan siapa yang mempunyai hak berbicara. Pada saat pimpinan 
rapat mulai berdiskusi dan membahas masalah, ia harus memegang tongkat 
berbicara. Tongkat akan pindah ke orang lain apabila ia ingin berbicara atau 
menanggapinya. Dengan cara ini tongkat berbicara akan berpindah dari satu 
orang ke orang lain jika orang tersebut ingin mengemukakan pendapatnya. 
Apabila semua mendapatkan giliran berbicara, tongkat itu lalu dikembalikan 
lagi ke ketua/pimpinan rapat. Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan 
bahwa talking stick dipakai sebagai tanda seseorang mempunyai hak suara 
(berbicara) yang diberikan secara bergiliran/bergantian. 
Menurut Suyatno dalam bukunya menjelajah pembelajaran inovatif 
mengatakan bahwa strategi pembelajaran dengan bantuan tongkat, siapa yang 





E. Cara Penggunaan Strategi Talking Stick pada Guru 
Langkah-langkah strategi pembelajaran Talking Stick Menurut Agus 
Suprijono, adalah: 
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1) Guru menyiapkan sebuah tongkat 
2) Guru menyampaikan materi pokok yang akan dipelajari kemudian 
memberi kesempatan kepada sisiwa untuk membaca dan mempelajari 
materi pada buku paketnya 
3) Setelah selesai membaca buku dan mempelajarinya mempersilahkan 
siswa untuk menutup bukunya 
4) Guru mengambil tongkat dan memberikan kepada siswa, setelah itu guru 
memberikan pertanyaan dan siswa yang memegang tongkat tersebut harus 
menjawabnya, demikian seterusnya sampai sebagian besar siswa 
mendapat bagian untuk menjawab setiap pertanyaan dari guru 
5) Guru memberikan kesimpulan 
6) Evaluasi. 
7) Penutup25  
 
F. Kelebihan dan kekurangan strategi Talking Stick 
Adapun kelebihan strategi talking stick ini adalah sebagai berikut: 
a. Menguji kesiapan siswa. 
b. Melatih membaca dan memahami dengan cepat. 
c. Agar lebih giat belajar (belajar dahulu). 
Kekurangan strategi  Talking Stick: 
a. Membuat siswa senam jantung26. 
Pembelajaran di sekolah pada hakikatnya adalah pemberian 
pengetahuan kepada siswa, dan siswa diharapkan membangun memori kolektif 
sendiri pengetahuan yang diberikan oleh guru tersebut di dalam akal pikiran 
mereka, pengetahuan tersebutlah kelak menjadi landasan berpikir bagi siswa 
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G. Pengaruh strategi talking stick pada pembelajaran PAI 
Stretegi pembelajaran Talking Stick dilakukan dengan bantuan tongkat, 
siapa yang memegang tongkat wajib menjawab pertanyaan dari guru setelah siswa 
mempelajari materi pokoknya. Pembelajaran Talking Stick sangat cocok 
diterapkan bagi siswa SD, SMP, dan SMA/SMK. Menurut penelitian disebutkan 
bahwa penerapan strategi Talking Stick terhadap hasil belajar mempunyai 
implikasi (dampak/ pengaruh) yang positif terhadap peningkatan prestasi belajar 
siswa.27  
Dengan demikian dapat dijelaskan bahwa strategi talking stick mempunyai 
keterkaitan dengan hasil belajar siswa. Maka diharapkan setelah dilakukan 
penelitian akan mampu meningkatkan hasil belajar siswa khususnya pada mata 
pelajaran PAI. 
 
H. Penelitian Relevan 
Penelitian Wijayanti Lidia, Nanis Hairunisya dan Imam Sukwatus Sujai. 
Hasil penelitian menyimpulkan ada pengaruh yang signifikan antara pembelajaran 
kooperatif Tipe Talking Stick terhadap hasil belajar IPS siswa di kelas VIII SMP 
Negeri 1 Karangrejo ditunjukkan dengan perolehan t hitung> t tabel (4,448 > 
2,042), dan perbedaan yang signifikan antara pembelajaran tradisional dengan 
pembelajaran kooperatif Tipe Talking Stick di kelas VIII SMP Negeri 1 
Karangrejo ditunjukkan dengan perolehan t hitung 2,363 > t tabel 1,990. 
Mengacu pada pemaparan di atas, dapat diinterpretasikan bahwa terdapat 
pengaruh dan perbedaan yang signifikan hasil belajar pada mata pelajaran IPS 
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antara kelompok siswa yang menggunakan model pembelajaran talking stick 
dengan kelompok siswa dengan menggunakan pembelajaran konvensional. Hasil 
analisis data besarnya pengaruh model pembelajaran talking stick terhadap hasil 
belajar adalah 0,397 dan perbedaan hasil belajar menggunakan model 
pembelajaran talking stick lebih besar dari pembelajaran tradisional ditunjukkan 
dengan nilai rata-rata 83,8281 >80,9375.
28
 
Kesamaan dengan penelitian yang dilakukan saat ini adalah sama-sama 
menggunakan strategi talking stick, sedangkan perbedaan terletak pada tempat 
penelitian, kelas dan mata pelajaran. 
Sebagaimana penelitian Ikra Safitri menyimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan antara model talking stick dengan bantuan media 
choose number dengan tanpa yang diajar menggunakan model talking stick 
dengan bantuan media choose number terhadap hasil belajar biologi peserta didik 
di kelas VIII SMP Negeri 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa.
29
  
Kesamaan dengan penelitian yang dilakukan saat ini adalah sama-sama 
menggunakan strategi talking stick, sedangkan perbedaan terletak pada tempat 
penelitian, kelas dan mata pelajaran. 
Suriani Siregar. Hasil penelitian menjelaskan bahwa terdapat perbedaan 
aktivitas visual siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran talking stick 
dengan siswa yang dibelajarkan melalui metode konvensional pada konsep system 
indra manusia. Dapat dilihat dari hasil analisis data diperoleh rata-rata kelas 
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eksperimen sebesar 74,63 dan kelas kontrol sebesar 66,43 diuji dengan 
menggunakan uji t diperoleh thitung = 2,258 > ttabel = 2,01.
30
 
Kesamaan dengan penelitian yang dilakukan saat ini adalah sama-sama 
menggunakan strategi talking stick, sedangkan perbedaan terletak pada tempat 
penelitian, kelas dan mata pelajaran. 
Trianto, dalam penelitian menyimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif 
merupakan sebuah kelompok strategi pengajaran yang melibatkan siswa bekerja 
secara kolaborasi untuk mencapai tujuan bersama. Pembelajaran kooperatif 
disusun sebagai sebuah usaha untuk meningkatkan partisipasi siswa, memfasilitasi 
siswa dengan pengalaman kepemimpinan dan membuat keputusan dalam 
kelompok, serta memberikan kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi dan 




I. Konsep Operasional 
1 Indikator kinerja 
a. Aktivitas guru 
1) Guru menyiapkan sebuah tongkat dan menyampaikan materi pokok 
yang akan dipelajari dan menjelaskan strategi talking stick yang akan 
digunakan 
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2) Guru memberi kesempatan kepada sisiwa untuk membaca dan 
mempelajari materi pada buku paketnya 
3) Setelah selesai membaca buku dan mempelajarinya mempersilahkan 
siswa untuk menutup bukunya 
4) Guru mengambil tongkat dan memberikan kepada siswa,  
5) Guru memberikan pertanyaan, demikian seterusnya sampai sebagian 
besar siswa mendapat bagian untuk menjawab setiap pertanyaan dari 
guru 
6) Guru bersama siswa membuat kesimpulan kesimpulan 
7) Evaluasi 
b. Aktivitas siswa 
1) Siswa memperhatikan penjelasan guru 
2) Siswa membaca dan mempelajari materi pada buku paketnya 
masing-masing 
3) Siswa secara patuh menutup buku dan mendengarkan instruksi guru 
4) Siswa menerima tongkat 
5) Siswa menjawab pertanyaan 
6) Siswa bersama-sama membuat kesimpulan 
7) Siswa melaksanakan evaluasi 
 
2 Pembelajaran PAI yang dimaksud dalam penelitian ini diukur berdasarkan 
hasil dari proses pembelajaran berupa nilai hasil tes yang diberikan guru 






A. Waktu dan Tempat Penelitian 
       Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari-Februari 2020, dan lokasi 
penelitian ini adalah di SMA Negeri 3 Bengkalis. 
 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
       Subjek penelitian ini adalah seluruh guru IPS di SMA Negeri 3 Bengkalis 
tahun ajaran 2019/2020. Sedangkan yang menjadi objek dalam penelitian ini 
adalah efektivitas penggunaan strategi talking stick pada pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SMA Negeri 3 Bengkalis. 
 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi  
       Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh 
peneliti  untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
32
 Populasi 
penelitian ini adalah 1 orang guru PAI dan siswa kelas XI SMA Negeri 3 
Bengkalis tahun ajaran 2019/2020 yang berjumlah 71 orang sesuai dengan 
tabel berikut ini. 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Bandung: 
Alfabeta, 2016, h. 117 
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TABEL III. 1 
JUMLAH SISWA DAN RATA-RATA HASIL BELAJAR PAI SISWA 
 
No Kelas Jumlah 
Siswa 






1 XI IPS 1 23 10 13 75.73 
2 XI IPS 2 24 11 13 68.27 
3 XI IPS 3 24 13 11 60.15 
4 Guru PAI 1    
 Sumber: SMA Negeri 3 Bengkalis, 2019 
2. Sampel 
       Menurut Sugiono, sampel adalah sebagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Menurut Soeharto, sampel adalah 
objek dari populasi yang diambil melalui teknik sampling, yakni cara-cara 
mereduksi objek penelitian dengan mengambil sebagian saja yang dapat 
danggap representatif terhadap populasi.
33
 
       Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah purposive sampling. Kelas yang akan dipilih merupakan kelas dalam 
tingkatan yang sama. Kelas-kelas tersebut adalah kelas XI IPS 1 – XI IPS 3 
SMA Negeri 3 Bengkalis. Dari tiga kelas tersebut peneliti melihat rata-rata 
hasil belajar kelas XI IPS 2 dengan XI IPS 3 tidak jauh berbeda, dengan kata 
lain kemampuan kedua kelas tersebut dapat dikatakan setara, oleh sebab itu 
peneliti memilih kelas tersebut sebagai sampel penelitian. Berdasarkan 
pemilihan tersebut diperoleh siswa kelas XI IPS 2 yang berjumlah 24 siswa, 
dan kelas XI IPS 3 berjumlah 24 siswa sebagai sampel penelitian.  
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TABEL III. 2 
SAMPEL PENELITIAN 
No Kelas Jumlah  Rata-rata Hasil Belajar 
1 XI IPS 2 24 68.27 
2 XI IPS 3 24 60.15 
 Guru PAI 1  
 
Berdasarkan uraian di atas, sampel dalam penelitian ini adalah 1 orang 
guru PAI dan siswa sebanyak 48 orang. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
       Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes.  
1. Observasi. Observasi adalah pengamatan terhadap jalannya penelitian 
khususnya pada aktivitas guru dan siswa. Observasi dilakukan terhadap siswa 
dan guru. Alasan melakukan observasi terhadap siswa dan guru karena 
dianggap paling mengetahui berkaitan dengan motivasi belajar siswa pada 
mata pelajaran Ekonomi. 
2. Tes. Tes adalah Sebagai alat pengukur perkembangan dan kemajuan belajar 
peserta didik.
34
 Tes tertulis merupakan tes dimana soal dan jawaban yang 
diberikan kepada peserta didik dalam bentuk tulisan, bisa berbentuk pilihan 
ganda, pilihan benar atau salah, dan menjodohkan. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan suatu proses mengklasifikasi, 
memberikan kode-kode tertentu, mengolah dan menafsirkan data hasil 
penelitian, sehingga data hasil penelitian menjadi bermakna.
35
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Dalam menganalisa data penelitian yang akan penulis teliti maka 
penulis menggunakan teknik kuantitatif dengan demikian disajikan melalui 
tabel frekuensi yang bertujuan menggambarkan secara tepat kejadian yang 
akan diteliti sesuai dengan data yang diperoleh oleh penulis kemudian 
dianalisis. 
Rumus yang digunakan adalah rumus persentase untuk mencari 
frekuensi setiap item angket sebagai berikut: 
P =Fx 100% 
    N     
 
Keterangan 
F : Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
N :Number of Cases (jumlah frekuensi/ banyaknya individu). 
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Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang penulis lakukan, 
maka dapat disimpulkan bahwa hasil pembelajaran pada pertemuan pertama 
hasil pembelajaran PAI siswa mendapatkan nilai rata-rata sebesar 6,83, 
kemudian meningkat pada pertemuan kedua menjadi 7,75 dan pada tes ketiga 
diperoleh nilai siswa rata-rata sebesar 8,21. Berdasarkan persentase yang 
diperoleh, diketahui dari tes 1 diperoleh persentase pembelajaran PAI sebesar 
68,33%, kemudian meningkat pada tes 2 menjadi 77,50% dan pada tes 3 
meningkat menjadi 82,08%. Artinya strategi talking stick efektif digunakan 
pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 3 Bengkalis.  
 
B. Saran  
Melihat hasil penelitian ini maka penulis ingin memberikan saran kepada 
yang bersangkutan agar dapat dipertimbangkan. Saran-saran tersebut adalah 
sebagai berikut: 
1. Kepada guru, disarankan untuk menggunakan strategi talking stick pada 
pengajaran PAI. Pengajaran dengan strategi talking stick adalah salah 
satu strategi pengajaran yang dapat diterapkan oleh guru mata pelajaran 
lainnya karena dengan metode ini akan dapat meningkatkan 
pembelajaran PAI siswa. 
 
2. Kepada siswa, pengajaran PAI atau pelajaran lainnya hendaknya tidak 
dilaksanakan dengan satu strategi saja, namun juga dilaksanakan dengan 
berbagai strategi pada kesempatan yang lain sehingga akan membuat 
siswa menjadi lebih memahami materi dalam mengikuti pelajaran 
semakin baik. 
3. Kepada peneliti yang lain, untuk memperoleh hasil penelitian yang 
maksimal sesuai dengan yang diharapkan, penelitian selanjutnya 
sebaiknya menggunakan variabel lain yang belum digunakan pada 
penelitian ini. Hal ini dimaksudkan untuk menghindari kesamaan hasil 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah    : SMA Negeri 3 Bengkalis 
Mata Pelajaran   : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
Kelas/Semester   : XI / Genap 
Materi Pokok   : Prinsip-prinsip dan praktik ekonomi dalam Islam 
Alokasi Waktu   : 2 Minggu x 3 Jam Pelajaran @45 Menit 
 
A. Kompetensi Inti 
 KI-1:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.  
 KI-2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, 
responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan 
perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan 
lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan 
internasional”. 
 KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah 
 KI4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu 
menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator 
1.9  Menerapkan prinsip ekonomi 
dan muamalah sesuai dengan 
ketentuan syariat Islam 
 Menerapkan prinsip ekonomi dan 
muamalah sesuai dengan ketentuan 
syariat Islam 
2.9  Bekerja sama dalam 
menegakkan prinsip-prinsip 
dan praktik ekonomi sesuai 
syariat Islam 
 Bekerja sama dalam menegakkan 
prinsip-prinsip dan praktik ekonomi 
sesuai syariat Islam 
3.9  Menelaah prinsip-prinsip dan 
praktik ekonomi dalam Islam 
 Menunjukkan contoh perilaku 
berokonomi berdasarkan syariat Islam. 
 Menampilkan perilaku berekonomi 
berdasarkan prinsip-prinsip ajaran 
 
Islam. 
 Menjelaskan prinsip-prinsip dan 
praktik ekonomi Islam. 
 Menjelaskan dalil-dalil naṡ tentang 
prinsip-prinsip dan praktik ekonomi 
Islam. 
 Menganalisis prinsip-prinsip dan 
praktik ekonomi dalam Islam.  
 Menganalisis hikmah dan manfaat 
prinsip-prinsip dan praktik ekonomi 
dalam Islam.  
 Menyimpulkan hikmah dan manfaat 
prinsip-prinsip dan praktik ekonomi 
dalam Islam.  
4.9  Mempresentasikan 
prinsip-prinsip dan praktik 
ekonomi dalam Islam 
 Menyajikan paparan tentang makna 
dan dalil tentang prinsip-prinsip dan 
praktik ekonomi dalam Islam.  
 Menyajikan paparan tentang hikmah 
dan manfaat prinsip-prinsip dan 
praktik ekonomi dalam Islam. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat: 
 Menerapkan prinsip ekonomi dan muamalah sesuai dengan ketentuan 
syariat Islam 
 Bekerja sama dalam menegakkan prinsip-prinsip dan praktik ekonomi 
sesuai syariat Islam 
 Menunjukkan contoh perilaku berokonomi berdasarkan syariat Islam. 
 Menampilkan perilaku berekonomi berdasarkan prinsip-prinsip ajaran 
Islam. 
 Menjelaskan prinsip-prinsip dan praktik ekonomi Islam. 
 Menjelaskan dalil-dalil naṡ tentang prinsip-prinsip dan praktik ekonomi 
Islam. 
 Menganalisis prinsip-prinsip dan praktik ekonomi dalam Islam.  
 Menganalisis hikmah dan manfaat prinsip-prinsip dan praktik ekonomi 
dalam Islam.  
 Menyimpulkan hikmah dan manfaat prinsip-prinsip dan praktik ekonomi 
dalam Islam.  
 Menyajikan paparan tentang makna dan dalil tentang prinsip-prinsip dan 
praktik ekonomi dalam Islam.  
 Menyajikan paparan tentang hikmah dan manfaat prinsip-prinsip dan 
praktik ekonomi dalam Islam.   
 
D. Materi Pembelajaran 
 Prinsip-prinsip dan praktik ekonomi dalam Islam 
 
 Dalil-dalil al-Qur’ān dan hadis tentang Ekonomi Islam. 
 Pruduk-produk ekonomi syari’ah yang ada di lembaga keuangan mikro 
dan makro syari’ah. 
 
E. Metode Pembelajaran 
1)  Pendekatan    : Saintifik 
2)  strategi    : Talking Stick 
3)  Metode   : Tanya jawab, wawancara, diskusi dan bermain peran 
 
F. Media Pembelajaran 
Media :  
 Worksheet atau lembar kerja (siswa) 




 Penggaris, spidol, papan tulis 
 Laptop & infocus 
 
G. Sumber Belajar 
 Buku Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas XI, Kemendikbud, tahun 
2016 
 Internet 
 Buku refensi yang relevan,  
 LCD Proyektor  
 Film Tawuran Pelajar 
 Tafsir al-Qur’an dan kitab hadits 
 Kitab asbabunnuzul dan asbabul wurud 
 Lingkungan setempat 
 
H. Langkah-Langkah Pembelajaran 
 
1 . Pertemuan Pertama (3 x 45 Menit) 
Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 
Guru : 
Orientasi 
 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur 
kepada Tuhan YME dan berdoa  untuk  memulai pembelajaran 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan 
pembelajaran. 
 
1 . Pertemuan Pertama (3 x 45 Menit) 
Aperpepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 
dengan pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya  
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang 
akan dilakukan. 
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan 
dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. 
 Apabila materitema/projek ini kerjakan  dengan baik dan 
sungguh-sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan 
dapat menjelaskan tentang materi : 
 Dalil-dalil al-Qur’ān dan hadis tentang Ekonomi Islam 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung 
 Mengajukan pertanyaan 
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat 
itu. 
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan 
KKM pada pertemuan yang  berlangsung 
 Pembagian kelompok belajar 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai dengan 
langkah-langkah pembelajaran. 
Kegiatan Inti ( 105 Menit ) 
8) Guru menyiapkan sebuah tongkat dan menyampaikan materi pokok yang 
akan dipelajari dan menjelaskan strategi  talking stick yang akan 
digunakan 
9) Guru memberi kesempatan kepada sisiwa untuk membaca dan mempelajari 
materi pada buku paketnya 
10)Setelah selesai membaca buku dan mempelajarinya mempersilahkan siswa 
untuk menutup bukunya 
11)Guru mengambil tongkat dan memberikan kepada siswa,  
12)Guru memberikan pertanyaan, demikian seterusnya sampai sebagian besar 
siswa mendapat bagian untuk menjawab setiap pertanyaan dari guru 
13)Guru bersama siswa membuat kesimpulan kesimpulan 
14)Evaluasi 
Catatan : Selama pembelajaran Dalil-dalil al-Qur’ān dan hadis tentang 
Ekonomi Islam berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam pembelajaran 
yang meliputi sikap: nasionalisme,  disiplin, rasa percaya diri, berperilaku 
jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli 
 
1 . Pertemuan Pertama (3 x 45 Menit) 
lingkungan 
Kegiatan Penutup (15 Menit) 
Peserta didik : 
 Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang 
point-point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang 
materi Dalil-dalil al-Qur’ān dan hadis tentang Ekonomi Islam yang baru 
dilakukan. 
 Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran Dalil-dalil 
al-Qur’ān dan hadis tentang Ekonomi Islam yang baru diselesaikan. 
 Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja 
yang harus mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah 
atau dirumah. 
Guru : 
 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa untuk 
materi pelajaran Dalil-dalil al-Qur’ān dan hadis tentang Ekonomi Islam. 
 Peserta didik yang  selesai mengerjakan tugas 
projek/produk/portofolio/unjuk kerja dengan benar diberi paraf serta diberi 
nomor urut peringkat,  untuk penilaian tugas 
projek/produk/portofolio/unjuk kerja pada materi pelajaran Dalil-dalil 
al-Qur’ān dan hadis tentang Ekonomi Islam. 
 Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran  Dalil-dalil al-Qur’ān 
dan hadis tentang Ekonomi Islam kepada kelompok yang memiliki kinerja 
dan kerjasama yang baik. 
 
2 . Pertemuan Kedua (3 x 45 Menit) 
Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 
Guru : 
Orientasi 
 Melakukan pembukaan dengan salam 
pembuka, memanjatkan syukur kepada 
Tuhan YME dan berdoa  untuk  
memulai pembelajaran 
 Memeriksa kehadiran peserta didik 
sebagai sikap disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  
dalam mengawali kegiatan pembelajaran. 
 
2 . Pertemuan Kedua (3 x 45 Menit) 
Aperpepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan 
pembelajaran yang akan dilakukan 
dengan pengalaman peserta didik dengan 
materi/tema/kegiatan sebelumnya  
 Mengingatkan kembali materi prasyarat 
dengan bertanya.  
 Mengajukan pertanyaan yang ada 
keterkaitannya dengan pelajaran yang 
akan dilakukan. 
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat 
mempelajari pelajaran yang akan 
dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. 
 Apabila materitema/projek ini kerjakan  
dengan baik dan sungguh-sungguh ini 
dikuasai dengan baik, maka peserta didik 
diharapkan dapat menjelaskan tentang 
materi : 
 Pruduk-produk ekonomi syari’ah yang 
ada di lembaga keuangan mikro dan 
makro syari’ah 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran 
pada pertemuan yang  berlangsung 
 Mengajukan pertanyaan 
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang 
akan dibahas pada pertemuan saat itu. 
 Memberitahukan tentang kompetensi 
inti, kompetensi dasar, indikator, dan 
KKM pada pertemuan yang  
berlangsung 
 Pembagian kelompok belajar 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan 
pengalaman belajar  sesuai dengan 
langkah-langkah pembelajaran. 
 
Kegiatan Inti ( 105 Menit ) 
1) Guru menyiapkan sebuah tongkat dan 
menyampaikan materi pokok yang akan 
 
2 . Pertemuan Kedua (3 x 45 Menit) 
dipelajari dan menjelaskan strategi  
talking stick yang akan digunakan 
2) Guru memberi kesempatan kepada sisiwa 
untuk membaca dan mempelajari materi 
pada buku paketnya 
3) Setelah selesai membaca buku dan 
mempelajarinya mempersilahkan siswa 
untuk menutup bukunya 
4) Guru mengambil tongkat dan 
memberikan kepada siswa,  
5) Guru memberikan pertanyaan, demikian 
seterusnya sampai sebagian besar siswa 
mendapat bagian untuk menjawab setiap 
pertanyaan dari guru 




Catatan : Selama pembelajaran 
Pruduk-produk ekonomi syari’ah yang ada di 
lembaga keuangan mikro dan makro syari’ah 
berlangsung, guru mengamati sikap siswa 
dalam pembelajaran yang meliputi sikap: 
nasionalisme,  disiplin, rasa percaya diri, 
berperilaku jujur, tangguh menghadapi 
masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, 
peduli lingkungan 
3 . Pertemuan Ketiga (3 x 45 Menit) 
Kegiatan Penutup (15 Menit) 
Peserta didik : 
 Membuat resume (CREATIVITY) 
dengan bimbingan guru tentang 
point-point penting yang muncul dalam 
kegiatan pembelajaran tentang materi 
Pruduk-produk ekonomi syari’ah yang 
ada di lembaga keuangan mikro dan 
makro syari’ah yang baru dilakukan. 
 Mengagendakan pekerjaan rumah untuk 
 
2 . Pertemuan Kedua (3 x 45 Menit) 
materi pelajaran Pruduk-produk ekonomi 
syari’ah yang ada di lembaga keuangan 
mikro dan makro syari’ah yang baru 
diselesaikan. 
 Mengagendakan materi atau tugas 
projek/produk/portofolio/unjuk kerja 
yang harus mempelajarai pada pertemuan 
berikutnya di luar jam sekolah atau 
dirumah. 
Guru : 
 Memeriksa pekerjaan siswa  yang 
selesai  langsung diperiksa untuk materi 
pelajaran Pruduk-produk ekonomi 
syari’ah yang ada di lembaga keuangan 
mikro dan makro syari’ah. 
 Peserta didik yang  selesai mengerjakan 
tugas projek/produk/portofolio/unjuk 
kerja dengan benar diberi paraf serta 
diberi nomor urut peringkat,  untuk 
penilaian tugas 
projek/produk/portofolio/unjuk kerja 
pada materi pelajaran Pruduk-produk 
ekonomi syari’ah yang ada di lembaga 
keuangan mikro dan makro syari’ah. 
 Memberikan penghargaan untuk materi 
pelajaran Pruduk-produk ekonomi 
syari’ah yang ada di lembaga keuangan 
mikro dan makro syari’ah kepada 
kelompok yang memiliki kinerja dan 
kerjasama yang baik. 
Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 
Guru : 
Orientasi 
 Melakukan pembukaan dengan salam 
pembuka, memanjatkan syukur kepada 
Tuhan YME dan berdoa  untuk  
memulai pembelajaran 
 Memeriksa kehadiran peserta didik 
sebagai sikap disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  
dalam mengawali kegiatan pembelajaran. 
 
2 . Pertemuan Kedua (3 x 45 Menit) 
Aperpepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan 
pembelajaran yang akan dilakukan 
dengan pengalaman peserta didik dengan 
materi/tema/kegiatan sebelumnya  
 Mengingatkan kembali materi prasyarat 
dengan bertanya.  
 Mengajukan pertanyaan yang ada 
keterkaitannya dengan pelajaran yang 
akan dilakukan. 
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat 
mempelajari pelajaran yang akan 
dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. 
 Apabila materitema/projek ini kerjakan  
dengan baik dan sungguh-sungguh ini 
dikuasai dengan baik, maka peserta didik 
diharapkan dapat menjelaskan tentang 
materi : 
 Pruduk-produk ekonomi syari’ah yang 
ada di lembaga keuangan mikro dan 
makro syari’ah 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada 
pertemuan yang  berlangsung 
 Mengajukan pertanyaan 
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang 
akan dibahas pada pertemuan saat itu. 
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, 
kompetensi dasar, indikator, dan KKM 
pada pertemuan yang  berlangsung 
 Pembagian kelompok belajar 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan 
pengalaman belajar  sesuai dengan 
langkah-langkah pembelajaran. 
 
Kegiatan Inti ( 105 Menit ) 
1) Guru menyiapkan sebuah tongkat 
dan menyampaikan materi 
pokok yang akan dipelajari dan 
 
2 . Pertemuan Kedua (3 x 45 Menit) 
menjelaskan strategi  talking 
stick yang akan digunakan 
2) Guru memberi kesempatan 
kepada sisiwa untuk membaca 
dan mempelajari materi pada 
buku paketnya 
3) Setelah selesai membaca buku 
dan mempelajarinya 
mempersilahkan siswa untuk 
menutup bukunya 
4) Guru mengambil tongkat dan 
memberikan kepada siswa,  
5) Guru memberikan pertanyaan, 
demikian seterusnya sampai 
sebagian besar siswa mendapat 
bagian untuk menjawab setiap 
pertanyaan dari guru 




Catatan : Selama pembelajaran 
Pruduk-produk ekonomi syari’ah 
yang ada di lembaga keuangan mikro 
dan makro syari’ah berlangsung, 
guru mengamati sikap siswa dalam 
pembelajaran yang meliputi sikap: 
nasionalisme,  disiplin, rasa percaya 
diri, berperilaku jujur, tangguh 
menghadapi masalah 
tanggungjawab, rasa ingin tahu, 
peduli lingkungan 
Kegiatan Penutup (15 Menit) 
Peserta didik : 
 Membuat resume 
(CREATIVITY) dengan 
bimbingan guru tentang 
point-point penting yang muncul 
dalam kegiatan pembelajaran 
 
2 . Pertemuan Kedua (3 x 45 Menit) 
tentang materi Pruduk-produk 
ekonomi syari’ah yang ada di 
lembaga keuangan mikro dan 
makro syari’ah yang baru 
dilakukan. 
 Mengagendakan pekerjaan 
rumah untuk materi pelajaran 
Pruduk-produk ekonomi syari’ah 
yang ada di lembaga keuangan 
mikro dan makro syari’ah yang 
baru diselesaikan. 
 Mengagendakan materi atau 
tugas 
projek/produk/portofolio/unjuk 
kerja yang harus mempelajarai 
pada pertemuan berikutnya di 
luar jam sekolah atau dirumah. 
Guru : 
 Memeriksa pekerjaan siswa  
yang selesai  langsung diperiksa 
untuk materi pelajaran 
Pruduk-produk ekonomi syari’ah 
yang ada di lembaga keuangan 
mikro dan makro syari’ah. 
 Peserta didik yang  selesai 
mengerjakan tugas 
projek/produk/portofolio/unjuk 
kerja dengan benar diberi paraf 
serta diberi nomor urut peringkat,  
untuk penilaian tugas 
projek/produk/portofolio/unjuk 
kerja pada materi pelajaran 
Pruduk-produk ekonomi syari’ah 
yang ada di lembaga keuangan 
mikro dan makro syari’ah. 
 Memberikan penghargaan untuk 
materi pelajaran Pruduk-produk 
ekonomi syari’ah yang ada di 
lembaga keuangan mikro dan 
makro syari’ah kepada kelompok 
yang memiliki kinerja dan 
kerjasama yang baik. 
 
 
I. Penilaian Hasil Pembelajaran 
1. Penilaian Skala Sikap 
Berilah tanda “centang” (√) yang sesuai dengan kebiasaan kamu 
terhadap pernyataan-pernyataan yang tersedia! 
 
 
Nilai akhir = Jumlah skor yang diperoleh peserta didik× 100 
skor tertinggi 4 
 
2. Penilaian Diskusi  
Peserta didik berdiskusi tentang memahami makna .  
Aspek dan rubrik penilaian:  
1) Kejelasan dan ke dalaman informasi  
(a) Jika kelompok tersebut dapat memberikan kejelasan dan ke 
dalaman informasi lengkap dan sempurna, skor 100.  
(b) Jika kelompok tersebut dapat memberikan penjelasan dan ke 
dalaman informasi lengkap dan kurang sempurna, skor 75.  
(c) Jika kelompok tersebut dapat memberikan penjelasan dan ke 
dalaman informasi kurang lengkap, skor 50.  
(d) Jika kelompok tersebut tidak dapat memberikan penjelasan 
dan ke dalaman informasi, skor 25.  
 
3. Remedial 
Peserta didik yang belum menguasai materi (belum mencapai 
ketuntasan belajar) akan dijelaskan kembali oleh guru. Guru 
melakukan penilaian kembali dengan soal yang sejenis atau 
memberikan tugas individu terkait dengan topik yang telah dibahas. 
Remedial dilaksanakan pada waktu dan hari tertentu yang disesuaikan, 
contoh: pada saat jam belajar, apabila masih ada waktu, atau di luar 
jam pelajaran (30 menit setelah jam pelajaran selesai). 
 
CONTOH PROGRAM REMIDI 
 
Sekolah  : ........................ 
Kelas/Semester  : ........................ 
Mat Pelajaran  : ........................ 
Ulangan Harian Ke  : ........................ 
Tanggal Ulangan Harian : ........................ 
Bentuk Ulangan Harian : ........................ 
Materi Ulangan Harian : ........................ 
(KD/Indikator  : ........................ 


















1       
2       
3       
4       
dst,       
 
4. Pengayaan 
Dalam kegiatan pembelajaran, peserta didik yang sudah menguasai 
materi  sebelum waktu yang telah ditentukan, diminta untuk 
soal-soal pengayaan berupa pertanyaan-pertanyaan yang lebih 
fenomenal dan inovatif atau aktivitas lain yang relevan dengan topik 
pembelajaran. Dalam kegiatan ini, guru dapat mencatat dan 
memberikan tambahan nilai bagi peserta didik yang berhasil dalam 
pengayaan. 
 
5. Interaksi Guru dengan Orang Tua  
Interaksi guru dengan orang tua perlu dilakukan, salah satunya adalah, 
guru meminta peserta didik memperlihatkan kolom “Membaca dengan 
Tartil” dalam buku teks peserta didik kepada orang tuanya dengan 
memberikan komentar dan paraf.  
Dapat juga dengan mengunakan buku penghubung kepada orang tua 
tentang perubahan perilaku peserta didik setelah mengikuti kegiatan 
pembelajaran atau berkomunikasi langsung, dengan pernyataan 
tertulis atau lewat telepon tentang perkembangan kemampuan terkait 
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Mengetahui  

































NIS  : 
KELAS : 
 
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar! 
 
1. Apa yang dimaksud dengan prinsip muamalah? Tuliskan! 
2. Berikan 3 contoh praktik ekonomi sesuai syariat Islam! 
3. Tuliskan contoh perilaku berokonomi berdasarkan syariat Islam! 
4. Tuliskan satu perbedaan ekonomi berlandas Islam dengan yang berlandas 
liberal! 
5. Apa yang dimaksud dengan praktik ekonomi Islam? 
6. Berikan satu dalil tentang berekonomi dengan syariat Islam! 
7. Seseorang membeli barang yang ada label halalnya, apakah itu termasuk 
praktek ekonomi dalam Islam? Jelaskan! 
8. Tuliskan hikmah praktik ekonomi dalam Islam! 
9. Berikan contoh hikmah yang didapat dari ekonomi Islam!  













NIS  : 
KELAS : 
 
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar! 
 
1. Tuliskan contoh dalam menerapkan prinsip ekonomi dan muamalah 
sesuai dengan ketentuan syariat Islam. 
2. Tuliskan contoh bekerja sama dalam menegakkan prinsip-prinsip dan 
praktik ekonomi sesuai syariat Islam 
3. Tuliskan contoh perilaku berokonomi berdasarkan syariat Islam. 
4. Tuliskan contoh perilaku berekonomi berdasarkan prinsip-prinsip ajaran 
Islam. 
5. Jelaskan prinsip-prinsip dan praktik ekonomi Islam. 
6. Tuliskan dalil-dalil naṡ tentang prinsip-prinsip dan praktik ekonomi 
Islam. 
7. Tuliskan contoh manfaat prinsip-prinsip dan praktik ekonomi dalam 
Islam.  
8. Apa hikmah dan manfaat prinsip-prinsip dan praktik ekonomi dalam 
Islam? 
9. Berikan paparan tentang makna dan dalil tentang prinsip-prinsip dan 
praktik ekonomi dalam Islam.  
10. Tuliskan contoh manfaat prinsip-prinsip dan praktik ekonomi dalam 




Lembar pengamatan guru dalam pembelajaran menggunakan strategi 
Talking Stick 
Nama Sekolah  :  
Pokok pembahasan :  
Pertemuan    : 
Petunjuk           : Berilah nilai dengan memberikan tanda (√)  pada 
kolom    yang telah  tertera 
No  Aktivitas  Pertemuan 1 
JML SB B KB TB 





2 Guru menyampaikan materi pokok yang akan 
dipelajari  
  √  2 
3 Guru menjelaskan strategi  talking stick yang 
akan digunakan 
  √  2 
4 Guru memberi kesempatan kepada sisiwa untuk 
membaca     
√ 1 
5 Guru memberi kesempatan kepada sisiwa untuk 
mempelajari materi pada buku paketnya 
   √ 1 
6 Setelah selesai guru mempersilahkan siswa untuk 









8 Guru memberikan tongkat tersebut kepada siswa   √  2 
9 Guru memberikan pertanyaan, demikian 
seterusnya sampai sebagian besar siswa mendapat 






10 Guru bersama siswa membuat kesimpulan 
kesimpulan    
√ 1 
11 Guru memberikan evaluasi   √  2 
Jumlah  0 0 16 3 19 
Persentase 0% 0% 36% 7% 43% 
Keterangan : 
SB : Sangat Baik (4) 
B : Baik (3) 
KB : Kurang Baik (2) 





Lembar pengamatan guru dalam pembelajaran menggunakan strategi 
Talking Stick 
Nama Sekolah  :  
Pokok pembahasan :  
Pertemuan    : 
Petunjuk           : Berilah nilai dengan memberikan tanda (√)  pada 
kolom    yang telah  tertera 
No  Aktivitas  Pertemuan 2 
JML SB B KB TB 
1 Guru menyiapkan sebuah tongkat    √     3 
2 Guru menyampaikan materi pokok yang akan 
dipelajari  
 √     3 
3 Guru menjelaskan strategi  talking stick yang 
akan digunakan 
 √     3 
4 Guru memberi kesempatan kepada sisiwa untuk 
membaca  
    √   2 
5 Guru memberi kesempatan kepada sisiwa untuk 
mempelajari materi pada buku paketnya 
  √  2 
6 Setelah selesai guru mempersilahkan siswa 
untuk menutup bukunya 
  √     3 
7 Guru mengambil tongkat    √     3 
8 Guru memberikan tongkat tersebut kepada 
siswa 
 √     3 
9 Guru memberikan pertanyaan, demikian 
seterusnya sampai sebagian besar siswa 
mendapat bagian untuk menjawab setiap 
pertanyaan dari guru 
  √     3 
10 Guru bersama siswa membuat kesimpulan 
kesimpulan 
    √   2 
11 Guru memberikan evaluasi   √     3 
Jumlah  0 24 6 0 30 
Persentase 0% 55% 14% 0% 68% 
Keterangan : 
SB : Sangat Baik (4) 
B : Baik (3) 
KB : Kurang Baik (2) 





Lembar pengamatan guru dalam pembelajaran menggunakan strategi 
Talking Stick 
Nama Sekolah  :  
Pokok pembahasan :  
Pertemuan    : 
Petunjuk          :  Berilah nilai dengan memberikan tanda (√)  pada 
kolom    yang telah  tertera 
No  Aktivitas  Pertemuan 3 
JML SB B KB TB 
1 Guru menyiapkan sebuah tongkat  √       4 
2 Guru menyampaikan materi pokok yang akan 
dipelajari  
√       4 
3 Guru menjelaskan strategi  talking stick yang 
akan digunakan 
√       4 
4 Guru memberi kesempatan kepada sisiwa untuk 
membaca  
  √     3 
5 Guru memberi kesempatan kepada sisiwa untuk 
mempelajari materi pada buku paketnya 
 √     3 
6 Setelah selesai guru mempersilahkan siswa untuk 
menutup bukunya 
√       4 
7 Guru mengambil tongkat  √       4 
8 Guru memberikan tongkat tersebut kepada siswa √       4 
9 Guru memberikan pertanyaan, demikian 
seterusnya sampai sebagian besar siswa 
mendapat bagian untuk menjawab setiap 
pertanyaan dari guru 
√       4 
10 Guru bersama siswa membuat kesimpulan 
kesimpulan 
  √     3 
11 Guru memberikan evaluasi √       4 
Jumlah  32 9 0 0 41 
Persentase 73% 20% 0% 0% 93% 
Keterangan : 
SB : Sangat Baik (4) 
B : Baik (3) 
KB : Kurang Baik (2) 





Lembar pengamatan siswa dalam pembelajaran menggunakan strategi 
Talking Stick 
 
Nama Sekolah :  
Pokok pembahasan :  
Pertemuan  : 
Petunjuk          : Berilah nilai dengan memberikan tanda (√)  pada 
kolom    yang telah   tertera 
No  Aktivitas  Pertemuan 1 
JML SB B KB TB 





2 Siswa membaca materi pada buku paketnya 
masing-masing    
√ 1 





4 Siswa menerima tongkat 
 
√   3 
5 Siswa menjawab pertanyaan 
 
√   3 
6 Siswa bersama-sama membuat kesimpulan 
  
√  2 
7 Siswa melaksanakan evaluasi   √  2 
Jumlah  0 6 8 1 15 
Persentase 0% 21% 29% 4% 54% 
 
Keterangan : 
SB : Sangat Baik (4) 
B : Baik (3) 
KB : Kurang Baik (2) 









Lembar pengamatan siswa dalam pembelajaran menggunakan strategi 
Talking Stick 
 
Nama Sekolah :  
Pokok pembahasan :  
Pertemuan  : 
Petunjuk           : Berilah nilai dengan memberikan tanda (√)  pada 
kolom    yang telah   tertera 
 
No  Aktivitas  Pertemuan 2 
JML SB B KB TB 
1 Siswa memperhatikan penjelasan guru   √     3 
2 Siswa membaca materi pada buku paketnya 
masing-masing 
    √   2 
3 Siswa secara patuh mendengarkan instruksi guru   √     3 
4 Siswa menerima tongkat √      4 
5 Siswa menjawab pertanyaan √      4 
6 Siswa bersama-sama membuat kesimpulan   √    3 
7 Siswa melaksanakan evaluasi   √     3 
Jumlah  8 12 2 0 22 
Persentase 29% 43% 7% 0% 79% 
Keterangan : 
SB : Sangat Baik (4) 
B : Baik (3) 
KB : Kurang Baik (2) 








Lembar pengamatan siswa dalam pembelajaran menggunakan strategi 
Talking Stick 
 
Nama Sekolah :  
Pokok pembahasan :  
Pertemuan  : 
Petunjuk          : Berilah nilai dengan memberikan tanda (√)  pada 
kolom    yang telah   tertera 
 
No  Aktivitas  Pertemuan 3 
JML SB B KB TB 
1 Siswa memperhatikan penjelasan guru √       4 
2 Siswa membaca materi pada buku paketnya 
masing-masing 
  √     3 
3 Siswa secara patuh mendengarkan instruksi guru √       4 
4 Siswa menerima tongkat √       4 
5 Siswa menjawab pertanyaan √       4 
6 Siswa bersama-sama membuat kesimpulan  √ 
 
    4 
7 Siswa melaksanakan evaluasi √       4 
Jumlah  24 3 0 0 27 
Persentase 86% 11% 0% 0% 96% 
Keterangan : 
SB : Sangat Baik (4) 
B : Baik (3) 
KB : Kurang Baik (2) 









HASIL PEMBELAJARAN PAI  
 
No Nama siswa Tes 1 Tes 2 Tes 3 
1 Adelia Sazzi 9 7 9 
2 Aidil Dzakwan  7 8 8 
3 Al Muhajjir 6 8 8 
4 Cheristina 7 7 7 
5 Dwi Fitria Sulistiara 10 8 9 
6 Febby Octavia 5 10 8 
7 Hari Arbiansyah 9 9 9 
8 Julian Joe 6 10 9 
9 Juni Puteri Wijaya 7 8 9 
10 Kayne Justin Tanryo 4 7 8 
11 Meily Agustin 7 5 9 
12 Mhd. Razie fazranie 9 6 8 
13 Mhd. Ridho akbar 7 9 9 
14 Mutiya Azurah 7 7 9 
15 Nadiatul Fitri 5 7 8 
16 Naila Husna 5 4 7 
17 Nurtiara Roza 7 9 8 
18 Nuryan Sugesti 3 9 9 
19 Rahmalika Amor 9 8 10 
20 Rusydi Baldan 8 7 8 
21 Siti Aisyah 7 8 5 
22 Tasya Ramadani 7 10 8 
23 Tiara Salsabila 7 8 8 
24 Ulfa Suliana 6 7 7 
 Jumlah 164 186 197 
  Rata-rata 6.83 7.75 8.21 
 Persentase  68.33% 77.50% 82.08% 
 Peningkatan  0.00% 9.17% 4.58% 






Lembar pengamatan guru dalam pembelajaran menggunakan strategi 
Talking Stick 
Nama Sekolah :  
Pokok pembahasan :  
Pertemuan  : 
Petunjuk         :  Berilah nilai dengan memberikan tanda (√)  pada 
kolom    yang telah  tertera 
No GURU  JAWABAN  
Penilaian  KEGIATAN YANG DIAMATI  SB B KB TB 
1 Guru menyiapkan sebuah tongkat       
2 Guru menyampaikan materi pokok yang 
akan dipelajari  
     
3 Guru menjelaskan strategi  talking stick 
yang akan digunakan 
     
4 Guru memberi kesempatan kepada sisiwa 
untuk membaca  
     
5 Guru memberi kesempatan kepada sisiwa 
untuk mempelajari materi pada buku 
paketnya 
     
6 Setelah selesai guru mempersilahkan 
siswa untuk menutup bukunya 
     
7 Guru mengambil tongkat       
8 Guru memberikan tongkat tersebut 
kepada siswa 
     
9 Guru memberikan pertanyaan, demikian 
seterusnya sampai sebagian besar siswa 
mendapat bagian untuk menjawab setiap 
pertanyaan dari guru 
     
10 Guru bersama siswa membuat kesimpulan 
kesimpulan 
     
11 Guru memberikan evaluasi      
Jumlah       
Presentase  % 
Kategori   
Keterangan : 
SB : Sangat Baik (4) 
B : Baik (3) 
KB : Kurang Baik (2) 





Lembar pengamatan siswa dalam pembelajaran menggunakan strategi 
Talking Stick 
 
Nama Sekolah  :  
Pokok pembahasan :  
Pertemuan   : 
Petunjuk                      : Berilah nilai dengan memberikan tanda 
(√)  pada kolom    yang telah   tertera 
No SISWA  JAWABAN  
Penilaian  ASPEK KEGIATAN YANG 
DIAMATI  
SB B KB TB 
1 Siswa memperhatikan penjelasan guru      
2 Siswa membaca materi pada buku 
paketnya masing-masing 
     
3 Siswa secara patuh mendengarkan 
instruksi guru 
     
4 Siswa menerima tongkat      
5 Siswa menjawab pertanyaan      
6 Siswa bersama-sama membuat 
kesimpulan 
     
7 Siswa melaksanakan evaluasi      
Jumlah       
Presentase  % 
Kategori   
 
Keterangan : 
SB : Sangat Baik (4) 
B : Baik (3) 
KB : Kurang Baik (2) 
TB : Tidak Baik (1) 
 
Bengkalis, ………………..2020 
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